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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of the Project based learning (PjBL) 
model based on a poetry gallery and prove an increase in poetry writing skills among 
class VIII.4 students at SMP Negeri 7 Tanjungpinang. The study was motivated by 
students' low poetry writing skills, evidenced by initial data showing only 40.00% 
achieved the minimum passing grade of 70. This classroom action research (PTK), 
based on the Kemmis and McTaggart model, was carried out in two cycles involving 
45 students, each cycle comprising planning, implementation, observation, and 
reflection. Data were collected through tests, observation, interviews, and 
documentation, and analysed both quantitatively and qualitatively. Results showed 
consistent, significant improvement across cycles. The mean score rose from 65.13 
in the pre-cycle to 72.91 in Cycle 1 and 80.29 in Cycle 2. Classical learning 
achievement increased from 40.00% to 75.56% in Cycle 1 and reached 100.00% in 
Cycle 2, exceeding the 75% success indicator. The average N-Gain Score of 0.42 
indicates moderate effectiveness. The standard deviation also decreased from 
15.07 to 7.72, reflecting more equal learning outcomes among students. In 
conclusion, the PjBL model based on a poetry gallery effectively enhances students' 
poetry writing skills while narrowing the ability gap among class VIII junior high 
school students. 
 
Keywords: poetry writing skills, project-based learning, poetry gallery, classroom 
action research 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan model Project 
based learning (PjBL) berbasis galeri puisi dan membuktikan peningkatan 
keterampilan menulis puisi peserta didik kelas VIII.4 SMP Negeri 7 Tanjungpinang. 
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya keterampilan menulis puisi peserta 
didik, yang ditunjukkan oleh data awal bahwa hanya 40,00% peserta didik yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan 
McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek penelitian sebanyak 
45 peserta didik. Setiap siklus mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara kuantitatif 
dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang konsisten dan 
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signifikan pada setiap siklus. Nilai rata-rata peserta didik meningkat dari 65,13 pada 
pra siklus menjadi 72,91 pada Siklus 1 dan 80,29 pada Siklus 2. Ketuntasan belajar 
klasikal meningkat dari 40,00% menjadi 75,56% pada Siklus 1 dan mencapai 
100,00% pada Siklus 2, melampaui indikator keberhasilan PTK sebesar 75%. Rata-
rata N-Gain Score sebesar 0,42 mengkategorikan efektivitas tindakan pada level 
sedang. Selain peningkatan rata-rata, standar deviasi menurun dari 15,07 menjadi 
7,72, yang mencerminkan pemerataan hasil belajar antarpeserta didik. Simpulan 
penelitian ini adalah model PjBL berbasis galeri puisi terbukti efektif meningkatkan 
keterampilan menulis puisi sekaligus menutup kesenjangan kemampuan 
antarpeserta didik di kelas VIII SMP. 
 
Kata Kunci: keterampilan menulis puisi, project based learning, galeri puisi, 
penelitian tindakan kelas 
 

A. Pendahuluan 

Keterampilan menulis puisi 

merupakan salah satu kompetensi 

berbahasa produktif yang penting 

dikuasai peserta didik SMP, karena 

menuntut kepekaan estetis, 

kemampuan berimajinasi, dan 

penguasaan terpadu unsur fisik (diksi, 

pengimajian, majas, rima, tipografi) 

maupun unsur batin (tema, perasaan, 

nada, amanat) puisi. Penguasaan 

kedua unsur tersebut tidak dapat 

dicapai hanya melalui pembelajaran 

teoritis, melainkan memerlukan 

latihan kreatif yang berkelanjutan dan 

bermakna (Anggriani et al., 2020; 

Mardilah, 2022; Nugraha et al., 2024; 

Saryetni & Sukenti, 2024; Sobri, 2025; 

Ulfah, 2023; Wirayudha et al., 2024; 

Zahra et al., 2024). 

Namun demikian, keterampilan 

menulis puisi peserta didik SMP pada 

umumnya masih tergolong rendah 

akibat keterbatasan kosakata, 

rendahnya kemampuan berimajinasi, 

kurangnya pemahaman majas, 

minimnya pengalaman mengapresiasi 

karya sastra, serta pembelajaran yang 

masih didominasi metode ceramah 

berpusat pada guru (Agusrita et al., 

2020; Anggriani et al., 2020; Nugraha 

et al., 2024; Saryetni & Sukenti, 2024; 

Sobri, 2025; Wirayudha et al., 2024). 

Kondisi serupa ditemukan di kelas 

VIII.4 SMP Negeri 7 Tanjungpinang, 

dengan data awal menunjukkan 

hanya 40% peserta didik mencapai 

KKM sebesar 70, serta kesulitan 

dalam mengembangkan ide, memilih 

diksi, menggunakan majas, dan 

memadukan unsur-unsur puisi 

(Mardilah, 2022; Ulfah, 2023; Zahra et 

al., 2024). 

Kondisi ini menuntut inovasi 

pembelajaran yang aktif, kreatif, 

kolaboratif, dan bermakna. Model 
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Project based learning (PjBL) 

dipandang relevan karena 

menempatkan peserta didik sebagai 

pusat pembelajaran melalui 

penyelesaian proyek yang kontekstual 

dan berorientasi produk nyata, 

dengan enam sintaks meliputi 

penentuan pertanyaan mendasar, 

penyusunan perencanaan dan jadwal 

proyek, pemantauan kemajuan, 

penilaian hasil, dan evaluasi 

pengalaman (Bulkini & Nurachadijat, 

2023; Chen & Yang, 2019; Fauziati et 

al., 2026; Lestari et al., 2023; 

Rahmawati et al., 2024; Rosmaiyadi, 

2024). Berbagai penelitian terdahulu 

membuktikan efektivitas PjBL dalam 

pembelajaran menulis puisi pada 

berbagai jenjang, baik berbantuan foto 

keluarga, media gambar, maupun 

media audiovisual, dengan 

peningkatan hasil belajar dan berpikir 

kritis peserta didik yang konsisten 

(Asorfi et al., 2023; Chaerunnisa et al., 

2024; Chandra et al., 2024; Fauziati et 

al., 2026; Priyatnomo et al., 2023; 

Sinaga & Hasibuan, 2025; 

Wahyuningsih, 2022; Wiwin et al., 

2021). 

Meskipun demikian, penelitian 

terdahulu belum banyak 

mengintegrasikan PjBL dengan 

kegiatan galeri puisi sebagai wadah 

publikasi dan apresiasi karya secara 

langsung di lingkungan sekolah, yang 

berfungsi mendorong motivasi 

intrinsik, menciptakan pembelajaran 

autentik, dan melatih kepercayaan diri 

peserta didik dalam berekspresi 

(Agusrita et al., 2020; Jesica, 2023; 

Mahliatussikah, 2022; Sari, 2024; 

Thamimi et al., 2022; Ulfah, 2023). 

Novelty penelitian ini terletak pada 

pengintegrasian PjBL dengan galeri 

puisi sebagai produk akhir proyek 

pada pembelajaran menulis puisi 

kelas VIII SMP, kombinasi yang belum 

banyak diteliti secara spesifik di 

Kepulauan Riau (Chandra et al., 2024; 

Rahmawati et al., 2024; Rosmaiyadi, 

2024; Sinaga & Hasibuan, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan proses penerapan 

model PjBL berbasis galeri puisi dan 

membuktikan peningkatan 

keterampilan menulis puisi peserta 

didik kelas VIII.4 SMP Negeri 7 

Tanjungpinang. 
 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) model Kemmis dan 

McTaggart, yang membagi setiap 

siklus ke dalam empat tahap: 
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perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). 

Penelitian dilaksanakan di SMP 

Negeri 7 Tanjungpinang pada 

semester genap tahun ajaran 

2024/2025, dengan subjek peserta 

didik kelas VIII.4 berjumlah 45 orang, 

yang dipilih karena hasil observasi 

awal menunjukkan hanya 40% di 

antaranya mencapai KKM 70 

(Arikunto et al., 2022; Pahleviannur, 

2022; Sugiyono, 2022). 

Penelitian dilaksanakan dalam 

dua siklus. Pada tahap perencanaan, 

peneliti menyusun RPP yang 

mengintegrasikan sintaks PjBL 

dengan kegiatan galeri puisi, lembar 

observasi, instrumen tes, dan rubrik 

penilaian yang mencakup aspek diksi, 

majas, imaji, kesesuaian tema, dan 

kepaduan unsur puisi. Pada tahap 

pelaksanaan, guru menerapkan 

sintaks PjBL secara berurutan mulai 

dari penentuan pertanyaan mendasar 

hingga penyelenggaraan galeri puisi 

sebagai puncak proyek, sementara 

pada tahap observasi peneliti 

bersama kolaborator mengamati 

proses pembelajaran dan kinerja guru. 

Hasil pengamatan dianalisis pada 

tahap refleksi untuk menentukan 

perbaikan tindakan pada siklus 

berikutnya (Arikunto et al., 2022; 

Bulkini & Nurachadijat, 2023; 

Pahleviannur, 2022). 

Teknik pengumpulan data 

meliputi tes (mengukur keterampilan 

menulis puisi), observasi (aktivitas 

peserta didik dan kinerja guru), 

wawancara (persepsi dan kendala), 

serta dokumentasi. Data kuantitatif 

berupa nilai keterampilan menulis 

puisi dianalisis dengan menghitung 

rata-rata dan persentase ketuntasan 

klasikal, sedangkan data kualitatif 

dianalisis melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Indikator keberhasilan 

penelitian ditetapkan apabila minimal 

75% peserta didik mencapai KKM 70 

disertai peningkatan aktivitas dan 

motivasi belajar yang signifikan 

(Arikunto et al., 2022; Rahmawati et 

al., 2024; Sugiyono, 2022). 
 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Penelitian dilaksanakan dalam 

dua siklus pada 45 peserta didik kelas 

VIII.4 SMP Negeri 7 Tanjungpinang, 

dengan KKM 70. Keterampilan 

menulis puisi diukur pada tiga titik 

waktu: pra siklus, Siklus 1, dan Siklus 

2. Rekapitulasi hasil belajar disajikan 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Ringkas Hasil Belajar Keterampilan Menulis Puisi per 
Siklus 

Siklus Rata-rata Nilai 
Terendah 

Nilai 
Tertinggi 

Std. 
Deviasi 

Peserta Didik 
Tuntas 

Ketuntasan 
Klasikal 

Pra 
Siklus 65,13 30 89 15,07 18 40,00% 

Siklus 1 72,91 45 92 11,00 34 75,56% 
Siklus 2 80,29 70 95 7,72 45 100,00% 

Nilai terendah meningkat konsisten dari 30 menjadi 45 dan akhirnya 70, dan 

pada Siklus 2 seluruh 45 peserta didik mencapai nilai di atas KKM. Statistik 

deskriptif yang lebih rinci disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Statistik Deskriptif Hasil Belajar Keterampilan Menulis 
Puisi 

No Komponen Statistik Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 
1 Jumlah Peserta Didik (N) 45 45 45 
2 Nilai Tertinggi 89 92 95 
3 Nilai Terendah 30 45 70 
4 Nilai Rata-rata (Mean) 65,13 72,91 80,29 
5 Median 69 72 80 
6 Standar Deviasi (SD) 15,07 11,00 7,72 
7 Peserta Didik Tuntas (>=70) 18 peserta 

didik 
34 peserta 

didik 45 peserta didik 

8 Peserta Didik Tidak Tuntas 
(<70) 

27 peserta 
didik 

11 peserta 
didik 0 peserta didik 

9 Persentase Ketuntasan 40,00% 75,56% 100,00% 
10 Persentase Tidak Tuntas 60,00% 24,44% 0,00% 

Nilai rata-rata meningkat dari 65,13 (pra siklus) menjadi 72,91 (Siklus 1) dan 

80,29 (Siklus 2), sedangkan ketuntasan klasikal meningkat dari 40,00% menjadi 

75,56% dan mencapai 100,00% pada Siklus 2. Perkembangan nilai rata-rata 

divisualisasikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peningkatan Nilai Rata-rata Keterampilan Menulis Puisi Pra 

Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2 
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Peningkatan berlangsung konsisten pada setiap siklus, dengan kenaikan 7,78 

poin pada Siklus 1 dan 7,38 poin pada Siklus 2. Perbandingan ketuntasan klasikal 

disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal Pra Siklus, Siklus 1, dan 

Siklus 2 
Ketuntasan klasikal telah melampaui indikator keberhasilan PTK (75%) sejak 

Siklus 1 (75,56%) dan mencapai 100,00% pada Siklus 2. Analisis N-Gain Score 

untuk mengukur efektivitas tindakan disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Kategori N-Gain Score Peserta Didik 

Kategori N-Gain Rentang Skor Jumlah Peserta 
Didik Persentase 

Tinggi g >= 0,70 1 peserta didik 2,22% 
Sedang 0,30 <= g < 0,70 36 peserta didik 80,00% 
Rendah g < 0,30 8 peserta didik 17,78% 

Total - 45 peserta didik 100,00% 

 
Gambar 3. Distribusi Kategori N-Gain Score Peserta Didik 

Sebagian besar peserta didik (80,00%) berada pada kategori N-Gain sedang, 

dengan rata-rata N-Gain 0,42. Penurunan standar deviasi yang menandakan 

pemerataan hasil belajar divisualisasikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Penurunan Standar Deviasi Nilai Keterampilan Menulis Puisi 

antarsiklus 
Standar deviasi menurun konsisten dari 15,07 (pra siklus) menjadi 11,00 

(Siklus 1) dan 7,72 (Siklus 2), mencerminkan semakin meratanya distribusi nilai dan 

berkurangnya kesenjangan kemampuan antarpeserta didik seiring penerapan 

model PjBL berbasis galeri puisi. 
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Pembahasan 

1. Peningkatan Keterampilan 
Menulis Puisi melalui Penerapan 
Sintaks Project Based Learning 

Hasil penelitian membuktikan 

bahwa PjBL berbasis galeri puisi 

meningkatkan keterampilan menulis 

puisi peserta didik secara signifikan 

dan progresif: nilai rata-rata naik dari 

65,13 menjadi 72,91 pada Siklus 1 

dan 80,29 pada Siklus 2 (total +15,16 

poin), dengan ketuntasan klasikal 

melampaui indikator keberhasilan 

PTK (75%) sejak Siklus 1. 

Peningkatan pada Siklus 1 dapat 

ditelusuri pada tahap penentuan 

pertanyaan mendasar dan 

perencanaan proyek, yang 

mendorong peserta didik 

mengonstruksi pemahaman tentang 

unsur puisi secara aktif sejalan 

dengan prinsip konstruktivisme, 

sebagaimana ditegaskan Chandra et 

al. (2024). Tahap penyusunan jadwal 

dan pemantauan proyek berfungsi 

sebagai scaffolding yang membantu 

peserta didik mengelola proses kreatif 

secara bertahap, sejalan dengan 

temuan Chen & Yang (2019) bahwa 

PjBL menyediakan kerangka kerja 

bagi peserta didik untuk 

menginternalisasi proses belajar 

secara mandiri. Pada Siklus 2, 

penguatan bimbingan pada tahap 

pemantauan proyek berupa 

konferensi individual berhasil 

menuntaskan 11 peserta didik yang 

sebelumnya belum mencapai KKM, 

memperkuat argumen Wahyuningsih 

(2022) dan Chaerunnisa et al. (2024) 

bahwa refleksi antarsiklus 

memungkinkan penyesuaian presisi 

terhadap titik lemah peserta didik. 

Tahap penilaian hasil dan evaluasi 

pengalaman turut menumbuhkan 

kapasitas metakognitif peserta didik, 

sejalan dengan temuan Yan et al. 

(2022) bahwa pelibatan peserta didik 

dalam proses penilaian memberikan 

efek bermakna terhadap capaian 

akademik. 

2. Galeri Puisi sebagai Katalis 
Motivasi Intrinsik dan Kualitas 
Karya Peserta Didik 

Diferensiasi utama penelitian ini 

adalah pengintegrasian galeri puisi 

sebagai produk akhir yang bersifat 

publik, yang menjadi katalis motivasi 

lebih kuat dibandingkan sekadar 

pengumpulan tugas kepada guru. 

Kesadaran bahwa karya akan 

dipajang dan dibaca warga kelas 

mendorong peserta didik lebih serius 

memilih diksi, mengolah imaji, dan 

memadukan unsur puisi, sejalan 

dengan Ulfah (2023) bahwa 
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pembelajaran menulis puisi yang 

efektif memerlukan konteks autentik 

yang bermakna bagi peserta didik. 

Mekanisme ini bekerja melalui dua 

jalur: motivasi intrinsik dari kebutuhan 

berekspresi, dan standar sosial dari 

perbandingan karya antarteman, 

sebagaimana diidentifikasi Bulkini & 

Nurachadijat (2023) bahwa PjBL 

meningkatkan motivasi melalui 

keterlibatan yang bermakna. Galeri 

puisi juga menciptakan ekosistem 

umpan balik teman sebaya yang 

menumbuhkan kesadaran 

metakognitif peserta didik tentang 

kualitas karya mereka, selaras 

dengan Panadero et al. (2023) yang 

menegaskan bahwa peer assessment 

melibatkan faktor intrapersonal dan 

interpersonal secara simultan. 

Peningkatan nilai yang hampir setara 

antara Siklus 1 ke Siklus 2 (+7,38 

poin) dibandingkan pra siklus ke 

Siklus 1 (+7,78 poin), meski secara 

teoretis peningkatan seharusnya 

melambat pada baseline yang lebih 

tinggi, mengindikasikan bahwa 

pengalaman galeri Siklus 1 menjadi 

modal motivasional bagi peserta didik 

dalam menghadapi Siklus 2, sejalan 

dengan Nugraha et al. (2024) tentang 

pentingnya ekosistem belajar yang 

memberi ruang kreasi, kolaborasi, dan 

pengakuan. 

3. Pemerataan Hasil Belajar 
sebagai Indikator Kedalaman 
Dampak Tindakan 

Di balik ketuntasan 100,00% 

pada Siklus 2, penurunan standar 

deviasi dari 15,07 menjadi 7,72 

mengindikasikan bahwa tindakan 

tidak hanya mengangkat rata-rata, 

tetapi menutup kesenjangan 

kemampuan antarpeserta didik. 

Rentang nilai menyempit dari 59 poin 

(30–89) pada pra siklus menjadi 25 

poin (70–95) pada Siklus 2, dan 

penyempitan ini terjadi karena peserta 

didik berkemampuan rendah 

mengalami lompatan jauh lebih besar 

dibandingkan peserta didik 

berkemampuan tinggi. Rata-rata N-

Gain 0,42 (kategori sedang) turut 

menegaskan pola ini: peserta didik 

dengan N-Gain rendah umumnya 

adalah mereka yang pada pra siklus 

telah bernilai di atas 75, sehingga 

secara aljabar memiliki ruang 

peningkatan yang sempit, sementara 

peserta didik berkemampuan awal 

rendah justru mencatatkan N-Gain 

tertinggi. Pola ini menunjukkan model 

PjBL berbasis galeri puisi bekerja 

sebagai equalizer pedagogis, 

konsisten dengan Lestari et al. (2023) 
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bahwa PjBL membuka jalur 

keterlibatan yang beragam sehingga 

peserta didik yang tersisih oleh model 

ceramah dapat menemukan titik 

masuk partisipasi sesuai kekuatan 

masing-masing, serta dengan Yan et 

al. (2022) bahwa peer-assessment 

mendorong pemerataan hasil belajar 

karena umpan baliknya bersifat 

horizontal dan lebih terjangkau untuk 

ditiru dibandingkan umpan balik 

vertikal dari guru. 

4. Refleksi Antarsiklus: 
Kendala, Perbaikan Tindakan, dan 
Dinamika Pembelajaran 

Refleksi antarsiklus menjadi ruh 

keberhasilan penelitian ini. Pada akhir 

Siklus 1, sebelas peserta didik yang 

belum tuntas (bernilai 45–65) 

teridentifikasi mengalami kendala 

utama pada pemilihan diksi dan 

penggunaan majas, dua keterampilan 

linguistik yang memerlukan 

internalisasi estetis dan tidak dapat 

dicapai dalam satu siklus, sejalan 

dengan Mardilah (2022) bahwa 

keterampilan menulis puisi 

berkembang secara gradual. 

Perbaikan tindakan pada Siklus 2 

dirancang presisi melalui tiga langkah: 

intensifikasi bimbingan individual pada 

tahap pemantauan proyek, 

penambahan waktu pengerjaan untuk 

bereksperimen dengan diksi dan 

majas, serta pemanfaatan 

pengalaman galeri Siklus 1 sebagai 

bahan refleksi kolektif dan modeling 

karya berkualitas dari sesama peserta 

didik. Efektivitas perbaikan ini 

terkonfirmasi oleh data Siklus 2, di 

mana seluruh 11 peserta didik yang 

sebelumnya belum tuntas berhasil 

mencapai KKM, sejalan dengan Asorfi 

et al. (2023) dan Sinaga & Hasibuan 

(2025) bahwa bimbingan intensif dan 

refleksi konsisten antarsiklus 

mendorong peningkatan hasil belajar 

menulis puisi yang signifikan. 

Dinamika ini juga menunjukkan 

transisi peran guru dari instruktur 

menjadi fasilitator seiring 

meningkatnya kemandirian peserta 

didik pada Siklus 2, konsisten dengan 

Fauziati et al. (2026) bahwa PjBL 

dalam konteks Kurikulum Merdeka 

secara progresif membangun 

kemandirian belajar peserta didik. 
 

D. Kesimpulan 

Penerapan model Project based 

learning (PjBL) berbasis galeri puisi 

terbukti secara konsisten dan 

signifikan meningkatkan keterampilan 

menulis puisi peserta didik kelas VIII.4 

SMP Negeri 7 Tanjungpinang. Nilai 

rata-rata meningkat dari 65,13 (pra 
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siklus) menjadi 72,91 (Siklus 1) dan 

80,29 (Siklus 2), dengan ketuntasan 

klasikal meningkat dari 40,00% 

menjadi 75,56% dan mencapai 

100,00%, melampaui indikator 

keberhasilan PTK sebesar 75%. Rata-

rata N-Gain Score sebesar 0,42 

(kategori sedang) disertai penurunan 

standar deviasi dari 15,07 menjadi 

7,72 menunjukkan bahwa model ini 

tidak hanya mengangkat rata-rata 

kelas, tetapi juga menutup 

kesenjangan kemampuan 

antarpeserta didik, terutama melalui 

mekanisme kerja sintaks PjBL yang 

menempatkan peserta didik sebagai 

subjek aktif serta fungsi galeri puisi 

sebagai katalis motivasi intrinsik dan 

ekosistem apresiasi teman sebaya. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

disarankan: pertama, guru Bahasa 

Indonesia dapat menjadikan PjBL 

berbasis galeri puisi sebagai alternatif 

utama pembelajaran menulis puisi 

kelas VIII, dengan memperhatikan 

kualitas tahap pemantauan proyek 

dan umpan balik antarpeserta didik; 

kedua, kepala sekolah dan pengambil 

kebijakan disarankan memfasilitasi 

ruang dan waktu bagi 

penyelenggaraan galeri karya peserta 

didik secara lebih luas, tidak terbatas 

pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia; dan ketiga, peneliti 

selanjutnya dapat mereplikasi 

penelitian ini pada jenjang lain, 

mengembangkan galeri puisi dalam 

format digital, serta mengukur 

perkembangan aspek spesifik seperti 

diksi dan majas secara terpisah per 

siklus untuk memperoleh gambaran 

yang lebih granular tentang 

mekanisme peningkatan kompetensi 

menulis puisi. 
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